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Cerita Natal:  

Sebuah Hadiah dari Langit 

 

 

Di sebuah desa kecil di kaki gunung yang sering diselimuti 

kabut, hiduplah seorang gadis kecil bernama Boki. Desa itu 

bernama Wuranga, sebuah tempat yang indah namun sunyi. 

Tahun itu, Natal terasa lebih dingin dari biasanya. Penduduk 

desa, yang biasanya sibuk menghias pohon dan 

mempersiapkan pesta, kini muram karena musim penghujan 

yang panjang membuat ladang tidak menghasilkan. Semua 

orang khawatir apakah mereka bisa merayakan Natal seperti 

tahun-tahun sebelumnya. 

Boki, dengan usianya yang baru genap sembilan tahun, merasa 

cemas melihat kesedihan di wajah orang-orang dewasa. 

Ayahnya, seorang tukang kayu sederhana, dan ibunya, seorang 

penjahit, selalu mengajarkan bahwa Natal bukan hanya soal 

hadiah atau pesta besar, tetapi tentang harapan dan 

kebersamaan. Namun, kali ini Boki tahu, bahkan harapan pun 

terasa sulit ditemukan. 

Suatu malam, menjelang Natal, Boki memutuskan untuk 

berjalan-jalan ke hutan kecil di dekat desa. Di sana, ia sering 

merasa lebih dekat dengan Sang Pencipta. Ia berdiri di bawah 

pohon pinus besar yang selalu ia sebut "Pohon Doa". Dengan 

tangan kecilnya yang dingin, ia menggenggam salib kecil yang 

diwariskan dari neneknya. "Tuhan," Boki berbisik, "tolong bantu 

desa kami. Kami tidak punya banyak, tapi aku yakin Engkau 

selalu punya cara untuk membawa keajaiban." 
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Ketika Boki membuka matanya, ia terkejut melihat seekor 

burung kecil berwarna putih yang hinggap di dahannya. Burung 

itu membawa seutas pita merah di paruhnya. Boki menatap 

burung itu dengan takjub. "Apa ini pesan dari Tuhan?" pikirnya. 

Burung kecil itu terbang dan mengarah ke desa. Boki, dengan 

rasa ingin tahu yang besar, mengikutinya. Ia melintasi jalan-

jalan desa yang gelap, melewati rumah-rumah yang lampunya 

telah dipadamkan lebih awal untuk menghemat minyak. 

Burung itu berhenti di depan sebuah rumah tua milik kakek 

Obe, seorang lelaki tua yang hidup sendirian. 

Boki mengetuk pintu dengan ragu. "Kakek Obe, ini aku, Boki," 

katanya. Pintu terbuka perlahan, memperlihatkan wajah kakek 

Obe yang lelah namun penuh senyuman hangat. "Ada apa, 

Boki? Malam sudah larut," tanya kakek Obe. 

"Ada sesuatu yang ingin aku ceritakan, Kek. Burung kecil ini 

membawaku ke sini. Aku pikir ini semacam keajaiban," jawab 

Boki sambil menunjuk burung putih yang kini bertengger di 

jendela rumah kakek Obe. 

Kakek Obe menatap burung itu dengan mata berbinar. "Burung 

kecil ini mengingatkanku pada masa muda. Dulu, setiap Natal, 

aku biasa membuat ornamen burung untuk menghias pohon 

Natal di alun-alun desa. Tapi itu sudah lama sekali. Aku pikir 

orang-orang telah melupakan tradisi itu." 

Malam itu, Boki dan kakek Obe berbicara panjang lebar. Boki 

belajar bahwa kakek Obe memiliki banyak ornamen Natal yang 

ia simpan di lotengnya. "Mungkin, ini saatnya menghidupkan 

kembali tradisi itu," kata Boki penuh semangat. 

Dengan bantuan kakek Obe, Boki mulai mengumpulkan 

ornamen-ornamen tua yang indah. Mereka menyusun rencana 

untuk menghias pohon besar di tengah desa pada malam 

Natal. Keesokan harinya, Boki mengajak teman-temannya dan 

beberapa penduduk desa untuk membantu. Awalnya, banyak 

yang ragu, tetapi semangat Boki menular. Orang-orang mulai 

datang, membawa lilin, pita, dan hiasan sederhana yang 

mereka miliki. 
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Pada malam Natal, pohon besar di alun-alun desa berdiri 

megah dengan cahaya lilin yang berkilauan. Penduduk desa 

berkumpul, membawa makanan seadanya, dan bernyanyi 

bersama. Untuk pertama kalinya dalam beberapa bulan, 

senyuman kembali menghiasi wajah mereka. Boki, yang berdiri 

di samping kakek Obe, merasa hatinya hangat meski udara 

dingin menggigit. 

Ketika lonceng gereja berbunyi tengah malam, semua orang 

berlutut untuk berdoa. Boki, dengan suara lembut, mengucap 

syukur, "Tuhan, terima kasih telah mengingatkan kami bahwa 

Natal adalah tentang cinta, kebersamaan, dan harapan." 

Semua orang mengamini doanya. 

Malam itu, Boki menatap bintang-bintang di langit dan melihat 

burung kecil putih itu terbang melintasi pohon Natal mereka. Ia 

merasa yakin, keajaiban tidak pernah jauh dari mereka yang 

percaya. 

Dan begitulah, Natal tahun itu menjadi momen yang tak 

terlupakan bagi desa Wuranga. Tradisi menghias pohon Natal 

bersama kembali hidup, dan setiap orang belajar bahwa cinta 

dan harapan adalah hadiah terbesar yang bisa mereka bagikan. 

 

DAMAI DI BUMI 

*D*alam malam yang penuh sukacita, 

*A*da cahaya terang di ufuk sana. 

*M*enghangatkan hati yang beku, 

*A*man damai terasa begitu syahdu. 

*I*ngatan ini akan selalu membekas. 

*D*oa-doa terlantun dalam harmoni, 

*I*lahilah yang memberi arti. 

*B*ersatu kita dalam kasih, 

*U*ntuk dunia yang lebih bersih. 

*M*ari teruskan semangat ini, 

*I*man dan cinta akan abadi. 

 


